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ABSTRAK

ANALISIS KONVERGENSI PENDAPATAN PER KAPITA DI PROVINSI
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Oleh:

Rizky Oktapiani; Azwardi; Anna Yulianita

Penelitian ini menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Pajak Daerah
dan Pengangguran Terbuka terhadap Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta serta mengetahui terjadinya
konvergensi beta absolut dan kondisional Pendapatan Per Kapita Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini meggunakan data time series tahunan dari tahun
2015 sampai 2022 dan meneliti 6 Kabupaten sehinggapenelitian ini menggunakan
data panel dengan bantuan aplikasi Eviews 10. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh positif terhadap
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta,
variable pajak daerah memiliki pengaruh positif terhadap Produk Domestik
Regional Bruto Kabupaten atau Kota di daerah Istemewa Yogyakarta dan
Penggangguran Terbuka memiliki pengaruh negatif terhadap Produk Domestik
Regional Bruto Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada penelitian
ini juga menunjukkan bahwa Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta
terjadi Konvergensi Beta Absolut dan Kondisional.

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia, Pajak Daerah, Pengangguran
Terbuka, Produk Domestik Regional Bruto, Konvergensi Beta Absolut,
Konvergensi Beta Kondisional
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ABSTRACT

ANALYSIS OF PER CAPITA INCOME CONVERGENCE IN THE
PROVINCEOF THE PREFERENTIAL REGION OF YOGYAKARTA

By :
Rizky Oktapiani; Azwardi; Anna Yulianita

This study analyzes the effect of Human Development Index, Regional Taxes and
Open Unemployment on Gross Regional Domestic Product of Regencies/Cities in
the Special Region of Yogyakarta and determines the occurrence of absolute and
conditional beta convergence of Per Capita Income of the Special Region of
Yogyakarta Province. This study uses annual time series data from 2015 to 2022
and examines 6 Regencies so that this study uses panel data with the help of the
Eviews 10 application. The results of this study indicate that the Human
Development Index variable has a positive effect on Gross Regional Domestic
Product of Regencies/Cities in the Special Region of Yogyakarta, regional tax
variables have a positive effect on Gross Regional Domestic Product of Regencies
or Cities in the Special Region of Yogyakarta and Open Unemployment has a
negative effect on Gross Regional Domestic Product of Regencies/Cities in the
Special Region of Yogyakarta. This study also shows that Regencies/Cities in the
Special Region of Yogyakarta experience Absolute and Conditional Beta
Convergence.

Key Words: Human Development Index, Regional Tax, Open Unemployment,
The Gross Regional Domestic Product, Absolute Convergence, Beta
Condisional Convergence.
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IUR EK. PEMBANGUNAN l%"
FAKULTAS EKONOMI UNSRE ccccrcvroncovicininians

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembangunan daerah merupakan suatu langkah yang dilakukan pemerintah
daerah dan masyarakatnya dalam mengelola sumber-sumber daya yang telah
ada dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam
meraih hal-hal yang tertinggal dari daerah yang telah maju terlebih dahulu.
Dalam meraih pertumbuhan ekonomi daerah yang baik harus dengan tingkat
pemerataan distribusi pendapatan yang tidak mengalami ketimpangan.

Menurut Muhammad (2016), pertumbuhan ekonomi yang dikatakan tinggi
dapat menggambarkan terciptanya suatu proses peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan kapasitas produksi output, peningkatan
jumlah konsumsi dan peningkatan pendapatan. Dapat kita lihat dalam data BPS
(2021), pertumbuhan ekonomi di Indonesia tumbuh sebesar 3,69 persen.
Peningkatan pertumbuhan yang terjadi saat ini di Indonesia menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak diikuti dengan pembagian porsi
pendapatan yang merata diantara para pelaku ekonomi.

Menurut Nurhamidah (2014), ketimpangan pendapatan yang terjadi
menunjukkan permasalahan perbedaan pendapatan antara masyarakat daerah
tertinggal dan masyarakat daerah maju, semakin besar jurang pendapatan maka
semakin besar pula variasi dalam distribusi pendapatan yang akan

menyebabkan disparitas pendapatan.



Hal tersebut merupakan suatu tantangan dan konsekuensi dari proses
pembangunan yang merupakan suatu tahap perubahan dalam pembangunan itu
sendiri. Pada tahun 2020 merupakan awal dimana pandemi Covid-19
merajalela di Indonesia, hal tersebut membuat ketimpangan ekonomi Indonesia
menjadi semakin melebar dibanding dengan tahun sebelum pandemi
berlangsung, Dapat dibuktikan dari nilai indeks gini ratio pulau Jawa
menunjukkan Indeks Gini Ratio dari masing-masing provinsi yang ada di Pulau
Jawa bahwa diantara masing-masing provinsi tersebut yang tahun 2021 paling
tinggi nilai Indeks.

Gini Rationya adalah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 0,441
persen (BPS, 2021). Indeks Gini Ratio ini gunanya untuk mengukur tingkat
ketimpangan pengeluaran secara menyeluruh, angka yang mendekati angka
satu berarti daerah tersebut mengalami tingkat ketimpangan yang cukup tinggi.

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang terletak di
bagianselatan pulau Jawa memiliki luas wilayah sebesar 32,5 km persegi
dengan kepadatan penduduk 12.781 jiwa/km persegi (BPS 2021). Dengan
adanya julukan tersebut, kegiatan yang berkaitan dengan kepariwisataan
merupakan sumber pendapatan daerahnya. PotensiProvinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta menjadikan provinsi ini adalah provinsi yang mempunyai laju
pertumbuhan yang cukup tinggi, akan tetapi laju pertumbuhan yang tinggi tidak

menjamin ketimpangan pendapatan dan jumlah penduduk miskin berkurang.



Ketidakmerataan pendapatan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
ini dapat ditunjukkan oleh perbedaan PDRB per kapita antar kabupaten atau

kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut:
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Gambar 1. 1 PDRB Per Kapita Daerah Istimewa Yogyakarta 2019-2021
Sumber: BPS Daerah Istimewa Yogyakarta, 2022

Pada Gambar 1.1 tingkat PDRB per Kabupaten/Kota di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta fluktuaktif cenderung meningkat dari tahun 2019-2021.
Pada tahun 2020 yang paling merosot diakibatkan adanya wabah Covid-19
yang melanda Indonesia sehingga Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ikut
terkena imbasnya. Masing-masing kelima kabupaten/kota tersebut tingkat
PDRB yang paling tinggi berada di Kota Yogyakarta dikarenakan Yogyakarta
termasuk wilayah kota dan perekenomiannya sudah terbilang maju, sehingga
dapat dikatakan kota tersebut memiliki angka ketimpangan paling rendah
diantara kabupaten lainnya. PDRB tertinggi kedua berada di Kabupaten
Sleman, menurut Dhea dan Wahyu (2021) Kabupaten Sleman ini didukung
oleh subsektor pertanian, kinerja subsektor pertanian dipengaruhi oleh potensi

manusia, alam dan kebijakan pemeintah. Dengan adanya nilai Pendapatan per
3



kapita dari tahun ke tahun cenderungmeningkat dan jumlah penduduk yang tiap
tahunnya meningkat sehingga membuat pertumbuhan ekonominya pun belum
tentu ikut stabil. Jika dibandingkan dengan provinsi lain di Pulau Jawa, nilai
PDRB Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah paling rendah yang hanya
sebesar 149.369.169,14 (Juta Rupiah). Menurut Trianggoro (2016), Produk
Domestik Regional Bruto merupakan suatu indikator yang penting dalam
perekonomian daerah.

Walaupun Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta nilai PDRB terendah di
Pulau Jawa tetapi nilai laju pertumbuhan ekonominya tertinggi yaitu sebesar
5,53 persen, laju pertumbuhan yang tinggi memperlihatkan bahwa suatu
tingkat keberhasilan pembangunan dari daerah tersebut dalam periode tertentu.

Dengan adanya nilai pendapatan Per Kapita dari tahun ke tahun
cenderung meningkat dan jumlah penduduk yang tiap tahunnya meningkat
sehingga membuat pertumbuhan ekonominya pun belum tentu ikut stabil jika
dibandingkan dengan provinsi lain di pulau jawa, nilai PDRB provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah paling rendah yang hanya sebesar
149.369.169,14 (Juta Rupiah).

Dalam rangka mendukung sumber pembiayaan pembangunan daerah,
perlu dikembangkan kebijakan fiskal dengan memperhatikan prinsip keadilan,
efisiensi, dan efektifitas untuk menambah penerimaan daerah tersebut. Sejalan
dengan kebijakan fiskal, Khusaini (2006) mengatakan bahwa pajak dan
retribusi merupakan sumber pendapatan daerah yang penting guna membiayai

penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan untuk melaksanakan otonomi

4



daerah yang nyata, dinamis, serasi dan bertanggung jawab. Dapat dilihat
perbandingan Pajak Daerah di Kabupaten atau kota Daerah Istimewa

Yogyakarta sebagai berikut:
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Gambar 1. 2 Pajak Daerah Kabupaten atau Kota di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2018-2021
Sumber : BPS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 2022

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa Pajak Daerah Kabupaten atau Kota di
Provinsi Daerah Istimewa Yogakarta Tahun 2018 — 2021 cendurung
meningkat. Dapat di lihat bahwa kota yogakarta menduduki nomor satu yang
paling tinggi. Dalam usaha meningkatkan penerimaan daerah, pajak daerah
merupakan salah satu pendapatan asli daerah yang terbesar dan juga yang
terpenting guna membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan
pembangunan daerah.sebagai tindak lanjut dari wusaha peningkatan
kemampuan pemerintah dalam mengerahkan dan memanfaatkan hasil-hasil
sumber keuangan yang berasal dari potensi daerahnya sendiri, khususnya
pajak daerah yang didasarkan pada UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang

pemerintahan daerah dan UU Nomor 33 Tahun 2004 tentang pembagian
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kewenangan pusat dan daerah (Pandiangan dalam Hesti Agustina, 2009).

Dalam mengukur keberhasilan pembangunan, indikator yang digunakan adalah
Indeks Pembangunan Manusia. Indeks Pembangunan yang tinggi
menggambarkan tingkat pencapaian pembangunan manusia meningkat dan
memenuhi standar hidup layak (Dwi Mahroji, 2019). Dapat dilihat
perbandingan Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten/kota Daerah

Istimewa Yogyakarta sebagai berikut:
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Gambar 1. 3 Indeks Pembangunan Manusia antar Kabupaten atau Kota di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2019-2021
Sumber : BPS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 2022

Dari Gambar 1.3 tingkat Indeks Pembangunan Manusiatertinggi berada di
Kota Yogyakarta. Indeks Pembangunan Manusia dikatakan tinggi jikaberada
diatas angka 80. Kota Yogyakarta menduduki nomor satu yang paling tinggi,
lalusleman kembali untuk nomor duanya. Hal ini dapat dikatakan bahwa Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman memiliki tingkat kesejahteraan masyarakat
yang tinggi dilihat dari segi pendidikan, kesehatan, dan pendapatannya.
Faktor yang menyebabkan Indeks Pembangunan Manusia ini masih rendah di

Kabupaten-kabupaten lainnya di Daerah Istimewa Yogyakarta itu karena
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masih terdapat tingginya masyarakat putus sekolah. Oleh sebab itu, untuk
mensejahterakan perekonomian diperlukan tingkat pendidikan yang tinggi.
Semakin banyak masyarakat mendapatkan pendidikan maka, akan tercipta pola
pikir yang matang dan menciptakan generasi emas.

Terciptanya masyarakat yang berpendidikan akan membawa hasil yang
baik dalam menciptakan lapangan pekerjaan. Semakin tingginya indeks
pembangunan manusia akan membuat peningkatan suatu produktivitas,
produktivitas menggambarkan peningkatan produksi barang dan jasa agar
tingkat pengangguran pun berkurang. Adapun Tingkat Pengangguran Terbuka

Antar Kab/Kota di Provinsi Daerah Yogyakarta sebagai berikut:
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Gambar 1. 4 Indeks Pembangunan Manusia antar Kabupaten atau Kota di

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2019-2021
Sumber: BPS Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 2022

Gambar 1.4 menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka Antar
Kabupaten/Kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2019-2021
cenderung menurun. Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ini dijuluki kota
pelajar, dimana terdapat masyarakat luar daerah ingin menuntut ilmu di
Yogyakarta. Namun, dengan julukan tersebut bukan berarti provinsi ini

terbebas dari pengangguran. Dinamakan tingkat pengangguran terbuka karena
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orang mempunyai kualifikasi cukup namun tidak bekerja dan sedang mencari
pekerjaan, adanya pengangguran inilah yang membuat kesejahteraan
masyarakat suatu daerah terganggu.

Penelitian yang meneliti determinan konvergensi pendapatan per kapita
masih sedikit contohnya seperti penelitian dari Bima dan Toto (2021),
penelitian tersebut berjudul “Disparitas dan Konvergensi Pendapatan Perkapita
Provinsi di Kawasan Timur Indonesia”. Variabel dependen dari penelitian
tersebut yaitu Indeks Pembangunan Manusia dan TPAK, metode penelitian ini
menggunakan data panel yang dimana peneliti meneliti 13 provinsi di
Indonesia bagian timur dari tahun 2016-2020.

Hasil dari penelitian ini mengemukakan bahwa tingkat disparitas
pendapatan perkapita antar provinsi di Kawasan Timur Indonesia termasuk
dalam kategori sedang dan telah terjadi konvergensi beta absolut pendapatan
perkapita antar provinsi di Kawasan Timur Indonesia dengan kecepatan 9,24
persen per tahun. Sementara berdasarkan analisis konvergensi beta
kondisional, tidak terjadi konvergensi.

Berbeda dengan penelitian dari Delima (2019), penelitian ini memiliki
judul “Analisis Konvergensi Pendapatan Perkapita (Studi Empiris di Negara
ASEAN)” dengan variabel dependennya yaitu Trade Opennes, TPAK dan
Pertumbuhan Penduduk. Penelitian tersebut sama-sama menggunakan data
panel karena menganalisis 10 negara ASEAN dari tahun 2001-2016.

Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa TPAK memiliki pengaruh

negatif signifikan terhadap pendapatan perkapita, sedangkan Trade Opennes
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memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan perkapita dan pertumbuhan
penduduk tidak memiliki pengaruh. Berdasarkan latar belakang diatas,
perbedaan tingkat pertumbuhan dan pembangunan daerah akan membawa
dampak pada perbedaan tingkat kesejahteraan antar daerah, sehingga pada
akhirnya akan mengakibatkan ketimpangan pendapatan per kapita semakin
besar.

Jika dilihat juga dari data BPS (2021), provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta ini merupakan provinsi yang memiliki tingkat ketimpangan dan
kemiskinan paling tinggi dibandingkan provinsi-provinsi lain di Pulau Jawa
tetapi tingkat laju pertumbuhannya tinggi sehingga ada kemungkinan provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta mampu mengejar ketertinggalannya dari daerah-
daerah lain.

Konvergensi itu dapat terjadi ketika daerah dengan pendapatan rendah
memiliki kemampuan tumbuh lebih cepat dibandingkan daerah dengan
pendapatan tinggi oleh sebab itu, penulis saat ini akan menganalisis proses
konvergensi pendapatan per kapita di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan melibatkan variabel Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat
Pengangguran Terbuka yang menjadi pengukuran dalam pencapaian kondisi

steady state dan pemerataan pendapatan.



1.2 Rumusan Masalah

Dengan melihat judul dan latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan

masalah sebagai dasar dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Pajak Daerah dan

tingkat pengangguran terbuka terhadap pendapatan perkapita di Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2015-2022?

2. Apakah terjadi konvergensi beta absolut dan kondisional pendapatan per
kapita di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2015-2022?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia, Pajak
Daerah dan Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2015-2022.

2. Untuk menganalisis konvergensi beta dan kondisional Pendapatan Per
Kapita di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun berbagai manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat yaitu:
1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pemerintah Indonesia agar
dapat terus menggerakan Pendapatan Per Kapita dengan cara
meningkatkan Sumber Daya Manusianya dari segi Pendidikan dan

kesehatan serta mengurangi pengangguran.
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2. Menambah sumber pengetahuan mengenai konvergensi Pendapatan Per
Kapita Kabupaten/Kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
3. Menambah referensi bagi peneliti sejenis pada masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
Dalam penelitian ini memiliki manfaat praktis yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang
pengetahuan mengenai analisis konvergensi Pendapatan Per Kapita
Kabupaten/Kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Bagi Dosen
Dapat menambahkan pengetahuan dan sumbangan pemikirian tentang
cara mengembangkan mengenai analisis konvergensi.
3. Bagi Mahasiswa
Diharapkam bagi mahasiswa dapat memperoleh referensi
pembelajaran yang dijadikan sumber untuk meneliti lebih lanjt mengenai
konvergensi pendapatan per kapita di Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta.
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